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ABSTRAK

Dari seluruh anggota Paguyuban Usaha Kecil Menengah Regional Kabupaten
Bandung (PPKM) hanya 10% yang telah memiliki website untuk mempromosikan
produk yang hasilkan. Selebihnya (90%) masih menggunakan media
konvensional seperti brosur dan pameran dalam mempromosikan produknya. Data
keanggotaan masih dikelola menggunakan microsoft excel sehingga antar datanya
belum berelasi, masih berpotensi inkonsistensi dan duplikasi, serta tidak uptodate.
Dibangunnya website profil organisasi komunitas UMKM berbasis Content
Management System yang menampilkan profil produk dan profil anggota, serta
pelatihan pengelolaan content merupakan solusi tepat untuk mengatasi
permasalahan dalam pengelolaan data anggota, promosi produk, dan dapat
meningkatkan kemampuan kewirausahaan website. Pembangunan web tersebut
dilaksanakan melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang
dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Fakultas llmu Terapan (FIT) dan Fakultas
Komunikasi dan Bisnis (FKB). Dengan adanya website ini diharapkan promosi
produk dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan pengeloaan data anggota
menjadi tersentralisasi dan lebih berkualitas.
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1. PENDAHULUAN

Paguyuban Usaha Kecil Menengah Regional Kabupaten Bandung (PPKM) dibantuk pada 25
Januari 2017 untuk menjadi wadah untuk mensinergikan berbagai kegiatan yang akan
meningkatkan kesejahteraan para pelaku usaha yang termasuk golongan kecil dan menegah
di wilayah Kabupaten Bandung. Paguyuban ini dipusatkan di Gedung Toha Soreang
Kabupaten Bandung. Dengan adanya paguyuban tersebut diharapkan dapat menjadi pilar
dalam menyokong perekonomian masyarakat, serta berperan sebagai wahana untuk

mengejawantahkan inovasi, kreatifitas, dan inovasi pelaku usaha [1].

Kehadiran para pelaku usaha kecil dan menengah diharapkan menjadi salah satu solusi atas
permasalahan pengangguran di Kabupaten Bandung yang mencapai 4,0% pada tahun 2016
sebagaimana diungkapkan Badan Pusat Satistik (BPS) Kabupaten Bandung; dapat
meningkatkan investasi di Kabupaten Bandung yang mencapai 11 Trilyun pada tahun 2016;
juga sebagai indikasi meningkatnya Indek Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten
Bandung [1].

Pelaku usaha yang menjadi anggota PPKM berjumlah 182. Jumlah tersebut berdasarkan data
anggota yang aktif dan berhasil diregister oleh setiap koordinator wilayah. Jumlah
keanggotaan PPKM ini seperti penomena gunung es, yaitu hanya sebagian kecil yang tercatat,
padahal masih sangat banyak yang tidak tercatat karena lemahnya upaya administratif dan

koordinasi pengelola di wilayah dengan pusat.

PPKM yang berkantor pusat di Soreng beranggotakan para pelaku usaha yang tersebar di 31
kecamatan dan dikoordinir oleh 15 kantor perwakilan wilayah, yaitu : Kantor Cimele, Kantor
Cileunyi, Kantor Rancaekek, Kantor Kacina, Kantor Masopa, Kantor Ibun, Kantor Pacip,
Kantor Kertasari, Kantor Makasih , Kantor Sokuca, Kantor Balekolot. Berdasarkan jenis usaha

anggota PPKM terhimpun pada gambar 1.

@) Berdasarkan Jenis Usaha
ﬂ Data yang tergabung dari 10 regional, dari 15 regional
ﬂ Hanya yang sudah registrasi menjadi member PPKM
L Dt 0%
Kerajinan 14 %
. Jasa 39

Gambar 1. Kategorisasi anggota PPKM berdasarkan Jenis Usaha
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2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dewan Pimpinan PPKM ditemukan pemasalahan

sekaligus kebutuhan sebagai berikut :

a.

lebih dari 90% anggota PPKM belum mempunyai website untuk melakukan pemasaran
dan penjualan produk walaupun sudah melakukan penjualan hingga ke luar negeri
sehingga Pengurus PPKM menyatakan bahwa mereka butuh untuk memiliki dan
menambah channel online untuk produk dan servis yang dimiliki anggota;

pelaku usaha yang menjadi anggota PPKM tersebar di 31 Kecamatan dalam wilayah
Kabupaten Bandung. Namun pengeloaan data keanggotaan tersebut belum menggunakan
sistem database yang terintegrasi, sehingga data masih tersebar pada setiap kantor
perwakilan wilayah;

setiap tahun PPKM menyusun program pelatihan yang diselenggarakan untuk
meningkatkan kemampuan anggota. Pencatatan data anggota yang telah mengikuti
pelatihan belum dikelola dengan baik, sehingga timbul anggapan bahwa pelatihan yang
diselenggarakan tidak merata dan cenderung pesertanya ialah orang itu-itu saja yang aktif
dalam pelatihan;

setiap anggota memiliki produk unggulan dan umumnya belum memiliki jaringan untuk
memasarkan dan mempromosikannya. Di era digital saat ini, mempromosikan produk
secara online menjadi keniscayaan agar pemasaran dapat menjangkau konsumen lebih
luas dan penjualan pun meningkat;

penyediaan data statistik dari kegiatan, produk, jenis usaha, dan informasi UMKM
kewilayahan lainnya merupakan kebutuhan yang setiap saat dibutuhkan oleh berbagai

pihak yang berkepentingan, baik dari kalangan pemerintahan ataupun swasta.

3. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan PkM yang akan dilaksanakan meliputi tahapan sebagai berikut :

A. Pengumpulan data

Data dibutunkan untuk mendapatkan gambaran konsisi existing dengan melakukan
wawancara dan Forum Group Discussion (FGD) dengan Pengurus PPKM. Dengan teknik
tersebut diperolah data berupa :

a. profil ppkm dan anggotanya;

b. struktur dan format data anggota yang dimiliki oleh ppkm;

c. permasalahan yang dihadapi ppkm dalam pengelolaan data dan profil anggota;

d. kebutuhan fungsionalitas/fitur yang harus dimiliki oleh web site untuk pengelolaan

data dan profil anggota ataupun pengurus ppkm.

B. Analisis dan perancangan website

(Y
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Analisis dilakukan untuk :

a. menggambarkan setiap proses bisnis as-is guna dievaluasi sehingga diperoleh
gambaran lengkap kondisi saat ini dan untuk mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi;

b. mengidentifikasi kebutuhan fungsionalitas sebagai acuan dalam menentukan fitur
yang harus dimiliki oleh website yang dibangun.

C. Perancangan website

Perancangan dilakukan untuk :

a) memodelkan fungsionalitas;

b) membuat rancangan database;

c) membuat rancangan interface.

D. Pembanguanan, Pengujian, dan dokumentasi website

Tahapan ini merupakan tahap pembuat coding program untuk membangun website

berdasarkan rancangan yang telah dibuat; menguji aplikasi untuk memastikan semua

fungsionalitas berjalan secara valid; dan mendokumentasikan website untuk menghasilkan
buku panduan penggunaannya.
E. Pelatihan dan sosialisasi

Tahap ini dilakukan untuk melatih semua pengguna agar dapat menggunakan web site dan

mensosialisasikannya kepada pihak-pihak yang berkepentiangan (seperti dinas

pemerintah terkait).

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Aplikasi Database Management System ini dibangun untuk membantu pengurus dan anggota
Paguyuban Pengusaha Kecil dan Menengah (PPKM) Kabupaten Bandung dalam
menyediakan informasi data anggota agar dapat diakses secara efisien. Aplikasi ini

selanjutnya diserahkan kepada pengurus PPKM untuk mendukung visi dan misi organisasi.

Produk web yang dibangun.
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Gambar 2. Data Pemohon Anggota

Gambar 3. Data Produk Anggota

FOIT DATA USANA

b Sy Lot

Gambar 4. Data Profil Anggota

Sistem Informasi anggota PPKM Kabupaten Bandung berbasis digital data directory yang
berisikan informasi data usaha anggota, kapasitas produksi, jenis produk, pelatihan dan
pembinaan yang pernah diikuti dan lain sebagainya (lihat gambar 2 s.d 4). Dengan adanya
Databse Management System dalam bentuk digital, akan memudahkan pengurus untuk
mengkoordinir anggota dan ikut memantau perkembangan anggota guna mewujudkan UMKM
naik kelas.

Agar tidak terjadi kendala penggunaan aplikasi ini dikemudian hari, dilakukan pelatihan dan
workshop untuk para pengurus pusat dan regional pada tanggal 29 Maret 2019, di Fakultas

Komunikasi dan Bisnis, Universitas Telkom, Bandung.

Peserta yang hadir pada pelatihan dan Workshop di tanggal 29 Maret 2019 adalah Pengurus
Pusat dan Pengurus Regional Paguyuban Pengusaha Kecil dan Menengah perwakilan dari 31

Kecamatan di Kabupaten Bandung. Pelatihan yang diberikan adalah penggunaan data
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directory digital bagi anggota Paguyuban dan Pelatihan Change Management untuk
mengatisipasi perubahan yang akan terjadi dalam organisasi terkait dengan perubahan dalam

penggunaan sistem.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan bantuan Dana internal Universitas
Telkom dapat ikut berpartisipasi dan mendukung program pemerintah UMKM Naik Kelas.
Melalui Aplikasi Data Directory Digital menjadi aplikasi database satu-satunya yang saat ini
dimiliki oleh UMKM Kabupaten Bandung dalam hal pendataan anggota UMKM guna
memantau kegiatan yang sudah dilakukan oleh para anggota yang terkait dengan Program
UMKM Naik Kelas.

Aplikasi ini sudah diterima dan diresmikan oleh Presiden Paguyuban Pengusaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Bandung dan telah diberikan pelatihan kepada para pengurus pusat dan

pengurus regional dalam hal mengoperasikan aplikasi Data Directory Digital.

Kami berharap di masa yang akan datang aplikasi ini juga dapat digunakan dan membantu
para UMKM di Indonesia dalam hal pendataan UMKM. Sehingga kegiatan-kegiatan dan
kebutuhan UMKM vyang diperlukan untuk mengembangkan usaha dan naik kelas dapat
terpantau sehingga dalam melaksanakan program yang terkait dengan UMKM dapat

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing UMKM sesuai dengan klasifikasinya.
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